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ABSTRAK 

Ekosistem intertidal merupakan wilayah peralihan antara daratan dan lautan 

yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Salah satu organisme yang hidup di 

ekosistem ini adalah Ophiomastix annulosa, yaitu spesies bintang mengular yang 

berperan sebagai pemakan detritus dan partikel organik. Pantai Air Karang di 

Taman Nasional Baluran merupakan kawasan konservasi dengan aktivitas manusia 

yang relatif rendah, sehingga diduga masih mendukung kehidupan O. annulosa. 

Keberadaan O. annulosa berperan penting dalam rantai makanan dan menjaga 

keseimbangan ekosistem pesisir. Namun, penelitian mengenai preferensi habitat 

dan kepadatan populasi O. annulosa di kawasan Pantai Air Karang masih terbatas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi tipe substrat dan kepadatan 

populasi O. annulosa di ekosistem intertidal Pantai Air Karang, Taman Nasional 

Baluran. Metode penelitian yang digunakan adalah metode jelajah terstruktur, 

dengan analisis data presentase tipe substrat dan kepadatan populasi O. annulosa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ophiomastix annulosa ditemukan pada empat 

tipe substrat, dengan persentase tertinggi pada substrat pasir (53,25%), diikuti 

bebatuan (28,57%), karang mati (11,69%), dan pecahan karang (6,49%). Kepadatan 

populasi O. annulosa tergolong rendah, yaitu sebesar 0,00055 ind/m². Kesimpulan 

penelitian ini adalah O. annulosa memiliki preferensi habitat pada substrat pasir, 

bebatuan, karang mati, dan pecahan karang, dengan kepadatan populasi yang 

tergolong rendah di ekosistem intertidal Pantai Air Karang. 

 

Kata kunci: Ophiomastix Annulosa, Preferensi habitat, Kepadatan populasi.  
 

ABSTRACT 

 

The intertidal ecosystem is a transitional area between land and sea that is 

influenced by tidal fluctuations. One of the organisms inhabiting this ecosystem is 

Ophiomastix annulosa, a brittle star species that acts as a detritus and organic 

particle feeder. Air Karang Coastal in Baluran National Park is a conservation 

area with relatively low human activity, which is presumed to still support the 

presence of O. annulosa. The presence of O. annulosa plays an important role in 

the food chain and in maintaining the balance of coastal ecosystems. However, 

information regarding habitat preference and population density of O. annulosa in 

the Air Karang Coastal area is still limited. This study aimed to determine the 

substrate type preference and population density of O. annulosa in the intertidal 

ecosystem of Air Karang Coastal, Baluran National Park. The research method 

used was a structured roaming survey, with data analysis based on the percentage 

of substrate types and the population density of O. annulosa. The results showed 

that Ophiomastix annulosa was found on four substrate types, with the highest 

percentage on sand (53.25%), followed by rocks (28.57%), dead coral (11.69%), 

and rubbles (6.49%). The population density of O. annulosa was categorized as 

low, with a value of 0.00055 ind/m². The conclusion of this study is that O. annulosa 
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shows habitat preference for sand, rocks, dead coral, and coral rubble substrates, 

with a low population density in the intertidal ecosystem of Air Karang Coastal. 

 

Keywords: Ophiomastix Annulosa, Habitat preference, Population density.  
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Ekosistem intertidal merupakan wilayah peralihan antara daratan dan lautan 

yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Salah satu organisme yang dapat 

ditemukan di ekosistem intertidal adalah Ophiomastix annulosa dari kelas 

Ophiuroidea. Spesies ini hidup pada berbagai tipe susbtrat seperti pasir, batu, 

lamun, dan karang mati, yang berfungsi sebagai tempat berlindung dari predator 

dan tekanan lingkungan, serta sebagai area mencari makan. Variasi tipe substrat 

berpengaruh terhadap preferensi habitat dan kepadatan populasi O. annulosa. 

Keberadaan O. annulosa berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

karena membantu proses penguraian bahan organik di perairan. Pantai Air Karang 

di Taman Nasional Baluran merupakan kawasan konservasi yang jarang terdapat 

aktivitas manusia sehingga diduga masih memiliki kondisi lingkungan yang 

mendukung kehidupan organisme intertidal seperti O. annulosa. Namun, penelitian 

mengenai preferensi habitat dan kepadatan populasi O. annulosa di kawasan Pantai 

Air Karang di Taman Nasional Baluran masih sangat terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui preferensi tipe substrat dan 

kepadatan populasi O. annulosa di ekosistem intertidal Pantai Air Karang Taman 

Nasional Baluran. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Desember 2025 di 

Ekosistem Intertidal Pantai Air Karang, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. 

Pengambilan data dilakukan saat kondisi surut maksimal menggunakan metode 

jelajah terstruktur dengan penelusuran dari intertidal  atas hingga intertidal bawah. 

Data yang dikumpulkan meliputi jumlah individu O. annulosa yang ditemukan, 

luas area pengamatan, serta tipe substrat yang dihuni O. annulosa. Identifikasi 

spesies dilakukan berdasarkan ciri morfologi dan analisis data meliputi perhitungan 

persentase preferensi tipe substrat dan kepadatan populasi dengan membandingkan 

jumlah individu terhadap luas area penelitian.  

Hasil penelitian menunjukkan Ophiomastix annulosa ditemukan pada 

empat tipe substrat, yaitu pasir, bebatuan, karang mati, dan pecahan karang. 

Individu O. annulosa ditemukan paling banyak pada substrat pasir sebanyak 41 

individu (53.25%), yang diduga berkaitan dengan kemampuan substrat tersebut 

dalam menyediakan bahan organik sebagai sumber makanan serta memungkinkan 

individu untuk bersembunyi saat kondisi surut. Substrat bebatuan sebanyak 22 

individu (28.57%) dan karang mati sebanyak 9 individu (11.69%), juga mendukung 

keberadaan O. annulosa karena memiliki celah dan struktur yang stabil sebagai 

tempat perlindungan. Sementara itu, jumlah individu yang lebih rendah di temukan 

pada substrst pecahan karang sebanyak 5 individu (6.49%), yang diduga berakitan 

dengan kondisi substrat yang mudah bergeser akibat pengaruh gelombang dan tidak 

di temukan pada tipe substrat pasir berlamun, karang mati beralga dan karang masif. 
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Hasil analisis kepadatan populasi menunjukkan bahwa kepadatan Ophiomastix 

annulosa di ekosistem intertidal Pantai Air Karang tergolong rendah, yaitu sebesar 

0,00055 ind/m². Kepadatan populasi yang rendah tersebut diduga berkaitan dengan 

sifat O. annulosa yang soliter. Faktor lainnya diduga berasal dari kemampuan 

kamuflase O. annulosa yang kurang baik sehingga rentan terhadap predator. 

Redanhnya kepadatan populasi O. annulosa juga diduga akibat keterbatasan 

ketersediaan makanan di ekosistem interidal.  

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa O. annulosa  memiliki preferensi 

habitat pada tipe substrat pasir (53.25%), bebatuan (28.57%), karang mati 

(11.69%), dan pecahan karang (6.49%). Kepadatan populasi O. annulosa  tergolong 

rendah (0,00055 ind/m²) di ekosistem intertidal Pantai Air Karang. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Taman Nasional Baluran (TNB) merupakan kawasan konservasi dengan 

berbagai macam ekosistem, salah satunya ekosistem intertidal (Muzaki & 

Rifsanjani, 2019). Ekosistem intertidal adalah wilayah peralihan antara daratan dan 

lautan yang terletak di antara garis pasang tertinggi dan surut terendah (Nybakken, 

1992). Wilayah ekosistem intertidal TNB sangat dipengaruhi oleh pasang surut air 

laut, serta terdapat variasi faktor lingkungan yang mendukung keanekaragaman 

organismenya (Setiawan et al., 2023). Organisme yang dapat ditemukan di 

ekosistem intertidal TNB adalah Porifera (Hikamah et al., 2025), Annelida 

(Rahayu, 2024), Arthropoda (Muzaki & Rifsanjani, 2019), Mollusca (Setiawan et 

al., 2019), dan Echinodermata (Susilo, 2017).  

Echinodermata merupakan kelompok hewan invertebrata dengan 

karakteristik kulit berduri atau berbintil yang terbagi atas 5 kelas, yaitu 

Holothuroidea, Asteroidea, Echinoidea, Crinoidea, dan Ophiuroidea (Triacha et al., 

2021). Karakteristik morfologi Ophiuroidea atau bintang mengular menyerupai 

bintang laut, dengan lengan yang relatif lebih panjang dan rapuh (Lesawengan et 

al., 2019). Kelas Ophiuroidea memiliki 16 famili dan sekitar 2064 spesies 

diantaranya telah teridentifikasi yang tersebar di seluruh dunia, salah satunya adalah 

Ophiomastix annulosa (Stohr et al., 2012; Setiawan et al., 2019). Ophiomastix 

annulosa mempunyai lima lengan ramping dipenuhi duri tumpul berwarna abu-abu 

dan tubuh berwarna jingga kemerahan (Triacha et al., 2021).  

Ophiomastix annulosa menempati beberapa tipe substrat, seperti karang 

hidup, padang lamun, dan karang mati yang digunakan sebagai habitat (Setiawan et 

al., 2022). Habitat merupakan lingkungan tempat organisme hidup (Odum, 1998). 

Salah satu komponen habitat adalah substrat yang berperan sebagai tempat tinggal, 

tempat berlindung dari ombak dan pemangsa, serta sebagai sumber makanan 

(Newman & Gomes, 2017; Triatmojo et al., 2018; Mufida et al., 2023). Variasi tipe 
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substrat berpengaruh terhadap preferensi habitat dan kepadatan populasi O. 

annulosa, hal tersebut dikarenakan setiap tipe substrat memiliki kandungan bahan 

organik yang berbeda (Akhrianti et al., 2014). Preferensi habitat menggambarkan 

kencenderungan organisme dalam memilih jenis habitat yang paling sesuai dan 

mendukung kelangsungan hidupnya (Taula et al., 2022). Preferensi habitat menjadi 

salah satu faktor yang berperan dalam kepadatan populasi O. annulosa (Akhrianti 

et al., 2014).  

Kepadatan populasi adalah jumlah individu suatu spesies yang menempati 

suatu wilayah dan dapat mengalami perubahan seiring waktu akibat pengaruh 

kondisi lingkungan (Widiana et al., 2016; Diang et al., 2019). Penelitian oleh 

Setiawan et al (2022) di ekosistem intertidal Pantai Bilik, Taman Nasional Baluran, 

menyatakan bahwa O. annulosa ditemukan pada berbagai tipe substrat, seperti 

karang mati, karang masif, karang mati beralga, bebatuan, pasir, pasir berlamun, 

dan pecahan karang, dengan kepadatan populasi yang rendah, yaitu 0.0089 

individu/m². Temuan keberadaan O. annulosa di berbagai tipe substrat di Pantai 

Bilik menunjukan bahwa tipe substrat berperan penting dalam kepadatan spesies 

ini. Kondisi substrat di Pantai Bilik diduga memiliki kemiripan dengan pantai lain 

yang masih berada dalam satu garis pantai di Resort Labuhan Merak, yaitu Pantai 

Air Karang, Taman Nasional Baluran (Balai Taman Nasional Baluran, 2016). 

 Berdasarkan survei yang dilakukan pada bulan september, Pantai Air 

Karang merupakan kawasan konservasi TNB yang masuk dalam resort Labuhan 

Merak dan berdekatan dengan Pantai Bilik dan Pantai Sijile (Balai Taman Nasional 

Baluran, 2016). Kawasan Pantai Air Karang jarang dikunjungi oleh wisatawan luar 

kawasan TNB, sehingga diduga memiliki kondisi lingkungan yang masih alami dan 

menyediakan habitat ideal bagi hewan intertidal, seperti O. annulosa. Ophiomastix 

annulosa memiliki peran ekologi sebagai pemakan detritus, pemakan suspensi di 

perairan, dan pemakan deposit organik, serta sumber makanan bagi beberapa jenis 

ikan (Stohr et  al., 2012; Setiawan et al., 2018), sehingga keberadaanya berperan 

penting dalam rantai makanan (Lesawengan et al., 2019). Namun, penelitian 

mengenai preferensi habitat dan kepadatan populasi O. annulosa di Pantai Air 

Karang belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini 
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dilakukan untuk memperoleh data ilmiah yang dapat menggambarkan kondisi 

habitat dan kepadatan populasi O. annulosa sebagai dasar pengelolaan ekosistem 

intertidal di kawasan tersebut secara berkelanjutan.  

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang diperoleh dalam pelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana preferensi habitat O. annulosa di ekosistem intertidal Pantai Air 

Karang, Taman Nasional Baluran?  

2. Bagaimana kepadatan populasi O. annulosa di ekosistem intertidal Pantai 

Air Karang, Taman Nasional Baluran? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan preferensi habitat spesies O. annulosa  di ekosistem intertidal 

pantai air karang taman nasional baluran. 

2. Menentukan kepadatan populasi spesies O. annulosa  di ekosistem intertidal 

pantai air karang taman nasional baluran.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Iptek, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan ilmu ekologi 

laut dengan menyediakan data ilmiah terkait hubungan antara tipe habitat 

dan kepadatan populasi biota intertidal.  

2. Bagi pihak Tanam Nasional Baluran, hasil penelitian ini memberikan 

kontribusi data dan informasi ilmiah mengenai preferensi habitat dan 

kepadatan populasi Ophiomastix annulosa, yang dapat digunakan sebagai 

referensi dalam studi ekologi laut dan konservasi spesies Echinodermata. 
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3. Bagi Masyarakat, hasil penelitian dapat meningkatkan wawasan masyarakat 

serta dapat menjadi acuan dalam upaya konservasi dan pengelolaan sumber 

daya pesisir, khususnya dalam menjaga keberadaan Ophiomastix annulosa.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Preferensi Habitat 

Habitat merupakan lingkungan tempat organisme hidup serta melakukan 

aktivitas seperti mencari makan, tempat berlindung, dan berkembang biak 

(Alikodra, 1980). Preferensi habitat merupakan kecenderungan suatu organisme 

dalam memilih habitat yang paling sesuai bagi kelangsungan hidupnya (Taula et 

al., 2022). Komponen yang berpengaruh terhadap preferensi habitat, salah satunya 

adalah substrat (Akhrianti et al., 2014). Substrat merupakan material dasar perairan 

yang berfungsi sebagai tempat tinggal bagi suatu organisme (Newman dan Gomes, 

2002). Berdasarkan sifatnya, substrat dasar perairan terbagi menjadi dua kategori, 

yaitu Living dan Non living. Substrat Living adalah substrat perairan yang terdiri 

dari organisme hidup, seperti karang lunak, spons, karang keras dan alga, 

sedangkan substrat Non living yaitu substrat yang terdiri dari komponen mati 

seperti, pasir, pecahan karang, dan lumpur. Keberadaan substrat dalam suatu 

ekosistem berperan sebagai tempat bereproduksi, tempat tinggal, dan tempat 

mencari makan (Hodgson et al., 2004; Luthfi et al., 2019).  

Ophiomastix annulosa diketahui menempati substrat seperti pasir, karang 

mati, bebatuan, karang mati beralga,  pasir berlamun, karang masif, dan pecahan 

karang (Setiawan et al., 2022). Substrat-substrat tersebut memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda seperti pada penjelasan berikut: 

1. Karang mati atau Dead coral (DC) merupakan koloni karang yang sudah tidak 

hidup tetapi masih melekat menyerupai bentuk karang hidup. Karang mati juga 

dapat berupa hamparan datar dengan struktur yang padat dan tidak berongga, 

yang mendominasi bagian dasar terumbu, yang disebut  reef pavement (De Orte 

et al., 2021). 

2. Karang mati beralga atau Dead coral with algae (DCA) adalah karang mati 

yang permukaannya telah ditumbuhi oleh alga (Kadi, 2005).  

3. Karang masif atau Coral massive (CM) merupakan karang yang masih hidup, 

terbentuk dari endapan kalsium karbonat (CaCO₃) yang dihasilkan oleh 



6 

 

 

organisme dari ordo Scleractinia. Organisme ini hidup bersimbiosis dengan 

zooxanthellae, yang membantu proses pembentukan terumbu karang melalui 

fotosintesis (English et al., 1997; Setiawan et al., 2022). 

4. Pecahan karang atau Rubbles (R) merupakan fragmen-fragmen karang yang 

telah mati dan terlepas dari koloni asalnya, kemudian tersebar di dasar perairan 

(Kenyon et al., 2023). 

5. Bebatuan atau Rocks (RCK) adalah substrat yang strukturnya berupa batu alam, 

seperti batuan vulkanik, andesit, basal, granit, dan kapur (English et al., 1997; 

Setiawan et al., 2022; Jhonson, 2024). 

6. Pasir atau Sand (S) adalah hasil dari pelapukan atau pecahan karang mati yang 

berukuran sangat kecil. Ukuran partikel pasir bervariasi, mulai dari pasir sangat 

kasar berukuran 1–2 mm, pasir kasar 0,5–1 mm, pasir sedang 0,25–0,5 mm, 

pasir halus 0,125–0,25 mm, hingga pasir sangat halus 0,0625–0,125 mm 

(Darusman et al., 2015). 

7. Pasir berlamun atau Sand with seagrass (SSG) merupakan tipe substrat yang 

terdiri dari pasir yang ditumbuhi oleh lamun (seagrass) (Setiawan et al., 2022). 

2.2 Kepadatan Populasi 

Kepadatan populasi menggambarkan jumlah individu dari suatu spesies 

yang menempati area tertentu dalam suatu habitat, yang dinyatakan dalam jumlah 

individu per satuan area (ind/m²) (Odum, 1998; Diang et al., 2019). Jumlah tersebut 

dapat mengalami perubahan seiring waktu, baik berupa peningkatan maupun 

penurunan jumlah individu dalam periode tertentu. Perubahan kepadatan populasi 

dapat terjadi dalam skala kecil maupun besar, serta berlangsung dalam jangka 

pendek atau berkelanjutan. Pertumbuhan populasi dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, ketersediaan sumber makanan, karakteristik substrat serta faktor-faktor 

migrasi, kompetisi, dan faktor lainnya (Odum, 1998; Widiana et al., 2016). 

Ophiomastix annulosa diketahui memiliki preferensi habitat pada tipe substrat 

berkarang atau berlubang di zona intertidal, yang menyediakan tempat 

perlindungan bagi spesies ini untuk bersembunyi dan menghindari predator serta 

pengaruh buruk dari perubahan suhu dan salinitas (Setiawan et al., 2022). 
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2.3 Biologi Ophiomastix annulosa 

Ophiomastix annulosa merupakan spesies bintang laut mengular yang 

termasuk kedalam kelas Ophiuroidea dan famili Ophiocomidae. Persebaran spesies 

ini meliputi perairan tropis di wilayah Indo-Pasifik, termasuk di Papua Nugini, 

Maladewa, Australia utara, Filipina, Cina, laut Jepang selatan dan perairan 

Indonesia (Andilala et al., 2020). Ophiomastix annulosa dapat ditemukan pada 

ekosistem intertidal hingga subtidal dangkal, menempel pada substrat batu karang 

dan berpasir pada kedalaman dangkal hingga sekitar 40 m (Jeng, 1998). Spesies ini 

berperan sebagai pemakan detritus, suspensi di perairan, dan substrat dibawah laut, 

serta berperan sebagai sumber makanan dari beberapa jenis ikan (Stohr et  al., 2012; 

Setiawan et al., 2018). Ophiomastix annulosa berkembang biak secara seksual 

dengan fertilisasi eksternal (Aziz., 1991). Individu  O. annulosa muda sering 

menempati celah-celah di antara bebatuan, kemudian tumbuh menjadi individu 

dewasa, serta memiliki pola hidup soliter atau tidak berkelompok (Setiawan et al., 

2018). 

 

(a)                                       (b) 

 

(c)                                     (d) 

Keterangan: a) Bagian aboral, (b) Bagian oral, (c) Oral papilla pada rahang, (d) Dua 

tentacle scale 

Gambar 2.1 Morfologi Ophiomastix annulosa (Sumber : Setiawan et al., 2019) 
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Warna tubuh Ophiomastix annulosa adalah jingga kemerahan dengan lima 

lengan panjang dan ramping berbentuk sederhana dan tidak bercabang. Duri pada 

lengan berwarna abu-abu yang tersusun dalam baris tunggal di sepanjang sisi lateral 

yang memudahkan dalam proses pergerakan di substrat berkarang. Permukaan oral 

shield tidak tenggelam atau sedikit menonjol keluar dan menampilkan pola kontras 

berwarna gelap yang dikelilingi cincin terang. Bagian oral, terdapat papila yang 

jelas terletak di sekitar mulut, terdiri dari papila gigi yang kecil serta papila oral 

yang melebar dan pipih, menunjukkan karakter morfologis khas dari famili 

Ophiocomidae. Permukaan cakram pada lengan tertutupi oleh duri, yang pada fase 

dewasa bergabung dengan granula, sementara pada fase juvenil duri tersebut jarang 

ditemukan dan biasanya dibatasi oleh bagian tepi tubuh yang termasuk dalam 

karakter genus Ophiomastix. Ruas lengan dilengkapi dengan dua sisik tentakel 

(tentacle scales). Warna pada bagian atas lengan (dorsal arm plate) cenderung lebih 

terang dan kontras jika dibandingkan dengan warna gelap di bagian lengan lainnya 

(Clark & Rowe, 1971; Setiawan et al., 2019). 

2.4 Ekosisten Intertidal Pantai Air Karang Taman Nasional Baluran 

Taman Nasional Baluran (TNB) terletak di Desa Wonorejo, Kecamatan 

Banyuputih, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. Berdasarkan Keputusan Menteri 

LHK RI No. SK.5351/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/7/2021, kawasan TNB 

memiliki luas wilayah dataran sebesar 26.164,47 hektar serta wilayah perairan 

seluas 3.569,53 hektar. Ekosistem dan bentang alam di TNB sangat beragam 

sehingga menjadikan kawasan ini destinasi wisata alam yang menarik. Daya tarik 

wisata yang dapat dikunjungi di TNB antara lain Goa jepang, hutan evergreen, 

Savana Bekol, Pantai Bama, Pantai Bilik Sijile, Pantai Lempuyang, dan Pantai Air 

karang (Balai Taman Nasional Baluran, 2016; Fandreawan & Purwaningtyas, 

2024).  

Pantai Air Karang merupakan kawasan konservasi yang berada di dalam 

wilayah TNB dan secara administratif termasuk ke dalam Resort Labuhan Merak 

(Balai Taman Nasional Baluran, 2016). Lokasi Pantai Air Karang terletak 

berdekatan dengan Pantai Bilik dan Pantai Sijile, sehingga kawasan ini terdapat 
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kesamaan karakteristik dengan pantai di sekitarnya, seperti pasir yang berwarna 

putih dan ekosistem intertidal yang memiliki coral reef (Balai Taman Nasional 

Baluran, 2016; Wulandari & Rohmah, 2023). Ekosistem intertidal Pantai Air 

Karang bertipe substrat yang sama dengan Pantai Bilik, yaitu substrat bagian tepi 

pantai terdiri dari pasir putih dengan sebaran pecahan karang mati, bagian tengah 

tediri dari bebatuan, pasir, dan karang yang ditumbuhi oleh alga, serta bagian tubir 

terdapat karang masif, bebatuan, dan patahan karang (Setiawan et al., 2021). 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di ekosistem intertidal Pantai Air Karang Taman 

Nasional Baluran, Situbondo, Jawa Timur. Area penelitian terletak pada koordinat 

7°47'13" LS dan 114°25'19" BT sampai 7°46'49" LS dan 114°24'59" BT, dengan 

luas area penelitian sekitar 141.200 m2 (Gambar 3.1). Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Agustus hingga Desember 2025. Proses identifikasi, verifikasi, dan analisis 

dilakukan di Sub Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember. 

 

Gambar 3.1 Lokasi penelitian di ekosistem Pantai Air Karang Taman Nasional Baluran  

(Sumber: QGIS, 2025) 

3.2 Verifikasi Spesies Ophiomastix annulosa 

Proses verifikasi spesies Ophiomastix annulosa dilakukan guna memastikan 

jenis Ophiureidea yang ditemukan adalah terverifikasi spesies Ophiomastix 

annulosa. Identifikasi spesies dilakukan berdasarkan pengamatan ciri morfologi 
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yang meliputi bentuk diskus sentral, warna tubuh pada sisi oral dan aboral, 

karakteristik oral shield, serta variasi arm spine. Referensi acuan identifikasi 

menggunakan buku Monograph of Shallow-Water Indo-West Pacific Echinoderms 

oleh Clark and Rowe (1971)  dan jurnal Inventarisasi Spesies Bintang Mengular 

(Ophiuroidea) Di Pantai Bilik, Taman Nasional Baluran, Jawa Timur oleh Setiawan 

et al (2019). Proses verifikasi dilaksanakan dengan pendampingan dosen 

pembimbing sehingga hasil verifikasi valid dan dapat dipertanggungjawabkan.  

3.3 Prosedur Penelitian  

Penelitian menggunakan metode jelajah terstruktur (Road sampling), yaitu 

teknik pengambilan data dengan menyusuri pantai secara sistematis pada saat 

pantai surut maksimal (Bookhout, 1996; Setiawan et al., 2022). Penyusuran 

dilakukan dari intertidal atas menuju intertidal bawah (Gambar 3.2). 

3.3.1 Pengambilan Data Ophiomastix annulosa 

 Pengambilan data O. annulosa dilakukan untuk memperoleh data jumlah 

individu pada setiap tipe substrat.  Data diambil dengan berjalan lurus dari intertidal 

atas menuju intertidal bawah kemudian berjalan kembali ke arah intertidal atas 

dengan menggunakan kompas di aplikasi Avenza maps agar arah penelusuran tetap 

lurus. Penelusuran diulang secara sistematis dengan jarak antar garis penelurusan 2 

meter dan lebar area pengamatan1 meter, dengan arah penelusuran dari tenggara ke 

barat laut untuk menghindari pencatatan jumlah individu yang sama. Selama 

penelurusan, pencarian O. annulosa dilakukan secara langsung dengan mengamati 

tipe substrat yang diduga  sebagai habitat spesies ini, seperti di balik bebatuan, celah 

karang, diantara pecahan karang, serta substrat pasir yang masih tergenang air. 

Setiap individu yang ditemukan dicatat jumlah individunya pada setiap tipe substrat 

dan didokumentasikan dengan menggunakan kamera handphone. 
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Gambar 3.2 Skema pengambilan data O. annulosa di Ekosistem intertidal Pantai Air 

Karang, Taman Nasional Baluran 

3.3.2 Pencatatan Tipe Substrat 

 Pencatatan tipe substrat dilakukan untuk menentukan preferensi habitat O. 

annulosa berdasarkan kecenderungan keberadaannya pada tipe substrat tertentu. 

Identifikasi tipe substrat dilakukan secara langsung di lapangan pada setiap substrat 

ditemukannya O. annulosa melalui pengamatan visual dan hand texture untuk 

mengetahui karakteristik fisik substrat. Substrat yang dihuni oleh O. annulosa 

kemudian didokumentasikan menggunakan kamera handphone. Hasil pengamatan 

dan dokumentasi substrat, selanjutnya diidentifikasi tipe substratnya, dengan 

mengacu pada tabel kode bentik oleh English et al (1997) (Tabel 3.1).  

Tabel 3.1 Tipe substrat biota laut tropis (English et al., 1997) 
No. Kode bentik Keterangan 

1. Karang mati (DC) Karang yang telah mati, masih melekat menyerupai 

karang hidup, padat, dan berongga 

2. Pecahan karang (R) Pecahan-pecahan karang mati yang terlepas dari koloni 

asal dan tersebar di dasar perairan 

3. Batuan (RCK) Subsrat keras dan stabil berupa batuan alam, seperti 

batuan vulkanik atau lapisan kerak bumi 

4. Pasir (S) Substrat lunak hasil pelapukan karangan dengan ukuran 

partikel halus hingga kasar 

5. Karang mati beralga (DCA) Karang mati yang permukaannya telah ditumbuhi alga 

6. Karang hidup (CM) Karang hidup berstruktur padat yang terbentuk dari 

kalsium karbonat 

7. Pasir berlamun (SSG) Substrat pasir yang ditumbuhi oleh lamun 
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3.4 Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menentukan preferensi habitat dan kepadatan 

populasi O. annulosa di ekosistem intertidal Pantai Air Karang TNB. Analisis data 

dilakukan berdasarkan pada perhitungan persentase tipe substrat yang ditemukan 

dan perhitungan kepadatan populasi spesies O. annulosa di wilayah penelitian. 

3.4.1 Analisis persentase tipe substrat Ophiomastix annulosa 

Analisis tipe substrat dilakukan untuk mengetahui kecenderungan keberadaan 

O. annulosa di ekosistem intertidal Pantai Air Karang. Perhitungan persentase 

dilakukan dengan membandingkan jumlah individu O. annulosa yang ditemukan 

pada suatu tipe substrat dengan jumlah total individu yang ditemukan di seluruh 

wilayah penelitian (Setiawan et al., 2022), adapun rumus yang digunakan dalam 

perhitungan ini adalah sebagai berikut:  

Persentase tipe substrat (%) = (
n

N
) X 100% 

Keterangan :  

n : Jumlah individu pada satu tipe substrat 

N : Total jumlah individu yang di temukan 

3.4.2 Analisis kepadatan populasi Ophiomastix annulosa 

Analisis kepadatan populasi O. annulosa dilakukan untuk menentukan 

kepadatan populasi spesies O.annulosa di lokasi penelitian. Penghitungan 

kepadatan populasi dilakukan menggunakan rumus yang diuraikan oleh Odum 

(1998), sebagai berikut: 

D = (
N

A
) 

Keterangan :  

D = Kepadatan individu (ind/m²)  

N = Jumlah total individu yang tercatat 

A = Luas area pengamatan (m²) 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN   

4.1 Preferensi habitat Ophiomastix annulosa di Ekosistem Intertidal Pantai 

Air Karang Taman Nasional Baluran 

Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan 7 tipe substrat yaitu pasir, pasir 

berlamun, pecahan karang, karang mati, karang mati beralga, karang hidup, dan 

bebatuan di ekosistem intertidal Pantai Air Karang TNB (Gambar 4.1). Hasil 

penelitian menunjukan spesies O. annulosa dapat ditemukan pada 4 tipe substrat, 

yaitu pasir, karang mati, pecahan karang, dan batu di ekosistem intertidal Pantai Air 

Karang, TNB (Gambar 4.2). Berdasarkan hasil presentase substrat, O. annulosa 

paling banyak ditemukan pada substrat pasir dengan jumlah 41 individu (53,25%), 

diikuti oleh substrat bebatuan dengan jumlah 22 individu (28,57%), karang mati 

dengan jumlah 9 individu (11,69%), dan paling sedikit ditemukan pada substrat 

pecahan karang dengan jumlah 9 individu (6,49%) (Tabel 4.1). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa O. annulosa memiliki preferensi habitat tertinggi pada substrat 

pasir. Namun, temuan oleh Setiawan et al (2022) menyatakan bahwa preferensi 

habitat tertinggi O. annulosa ditemukan pada substrat karang mati (91,5%) di Pantai 

Bilik TNB.  Perbedaan tersebut diduga karena Pantai Bilik didominasi oleh substrat 

karang mati yang memiliki banyak celah dan permukaan keras, sehingga 

mendukung keberadaan O.annulosa dan melindunginya dari perdator serta 

perubahan lingkungan ketika surut  

Tabel 4.1 Persentase tipe substrat Ophiomastix annulosa di Pantai Air Karang Taman 

Nasional Baluran 

No. Tipe Substrat Jumlah Individu (n) Presentase (%) 

1. Pasir  41 53.25 

2. Batu 22 28.57 

3. Karang mati 9 11.69 

4. Pecahan karang mati 5 6.49 

5. Karang hidup 0 0 

6. Pasir berlamun 0 0 

7. Karang mati ditumbuhi alga 0 0 

 Total Individu (N) 77  

 Total Presentase (%)  100 
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(a)                                                  (b) 

    
(c)                                                  (d) 

Keterangan : a.) Pantai Air Karang TN Baluran; b.) Substrat batu; c.) Substrat pecahan 

karang; d.) Subtrat pasir berlamun. 

Gambar 4.1 Ekosistem intertidal Pantai Air Karang Taman Nasional Baluran 

Ophiomastix annulosa paling banyak ditemukan di substrat pasir, karena 

substrat ini merupakan habitat yang diduga paling disukai oleh O. annulosa  di 

Pantai Air Karang, TNB (Gambar 4.2d). Berdasarkan hasil penelitian, individu dari 

spesies ini banyak di temukan bersembunyi dibawah celah bebatuan dengan 

substrat pasir yang masih tergenang oleh air. Tekstur pasir yang halus dan lunak 

memudahkan O. annulosa untuk membenamkan diri kedalamnya. Perilaku ini 

dilakukan untuk menghindari predator dan untuk berlindung dari perubahan 

lingkungan, khususnya saat kondisi surut. Perilaku tersebut berkatikan dengan sifat 

O. annulosa yang aktif pada malam hari dan cenderung menghindari cahaya 

matahari. Hal ini sesuai dengan pernyataan Maulidia et al (2025) bahwa O. 

annulosa merupakan hewan nokturnal yang lebih suka menghindari cahaya 

matahari dengan bersembunyi di siang hari. Selain itu, Nurdiansha dan Supono 

(2017) menjelaskan bahwa kelas Ophiuroidea bersifat fototaksis dan memanfaatkan 
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substrat lunak untuk mengubur diri sebagai bentuk perlindungan dari cahaya 

matahari pada saat surut terendah. 

Berdasarkan hasil penelitian, substrat pasir diduga menyediakan sumber 

makanan berupa detritus bagi O. annulosa. Ekosistem intertidal Pantai Air Karang 

TNB memiliki pasir berpartikel halus sehingga mampu menyimpan bahan organik 

di perairan. Bahan organik ini umumnya berasal dari serasah lamun, alga, dan sisa 

organisme mati di perairan. Bahan organik ini akan terurai dan menghasilkan 

detritus yang mengendap serta menjadi sumber makanan bagi hewan detritivor 

(Holmer & Olsen, 2002). Berdasarkan hasil pengamatan, O. annulosa merupakan 

hewan detritivor yang mencari makan dengan cara menyembunyikan tubuhnya di 

celah-celah batu atau karang, namun lengan hewan ini dijulurkan keluar celah untuk 

menangkap partikel bahan organik yang terdapat di atas substrat perairan. Perilaku 

mencari makan ini disebut dengan surface film feeding (SFF) (Chartock, 1983; Oak 

& Scheibling, 2006). Penelitian oleh Setiawan et al (2022) memperoleh informasi 

bahwa O. annulosa hewan detritivor yang menggunakan lengannya untuk 

mengumpulkan partikel organik dan tumbuhnya bersembunyi di celah karang. Hal 

ini di perkuat oleh pernyataan Warner dan Woodley (1975) dan Chartock (1983) 

yang menjelaskan bahwa anggota kelas Ophiouroidea merenggangkan lengannya 

untuk mengumpulkan partikel makanan dari air ataupun permukaan substrat. 

Tipe substrat batu merupakan preferensi habitat tertinggi kedua yang di 

tempati oleh O. annulosa (Gambar 4.2b). Berdasarkan hasil penelitian Ophiomastix 

annulosa ditemukan melekat dibalik batu dan di celah-celah bebatuan. Hal tersebut 

dikarenakan substrat batu berstruktur keras, padat, dan stabil sehingga 

memudahkan O. annulosa menempel dan bertahan dari arus dan gelombang. 

Spesies ini juga memanfaatkan celah-celah kecil bebatuan yang tergenang air untuk 

berlindung dari predator serta melindungi diri dari perubahan kondisi lingkungan 

ketika surut. Hasil ini sesuai dengan pernyataan Setiawan et al (2022) bahwa O. 

annulosa ditemukan pada substrat batu di Pantai Bilik TNB. Selain itu, Setiawan et 

al  (2018)  dan Pakpahan et al (2020)  juga menemukan O. annulosa pada cekungan 

yang berisi air serta bersembunyi di balik batu yang tergenang air.  
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(a)                                                  (b) 

   
(c)                                                  (d) 

Keterangan : a.) Ophiomastix annulosa di substrat pecahan karang, b.) Ophiomastix 

annulosa di substrat batu, c.) Ophiomastix annulosa di substrat karang mati, 

d.) Ophiomastix annulosa di substrat pasir.  

Gambar 4.2 Keberadaan Ohiomastix annulosa di ekosistem intertidal Pantai Air Karang 

Taman Nasional Barulan  

Berdasarkan hasil penelitian, tipe substrat rubbles atau pecahan karang 

menunjukan  jumlah individu O. annulosa yang paling sedikit dibandingkan dengan 

tipe substrat lainnya. Hal tersebut disesbabkan oleh karakteristik substrat pecahan 

karang yang tidak mendukung kebutuhan hidup individu O. annulosa. Substrat 

pecahan karang memiliki struktur yang rapuh dan mudah terbawa oleh gelombang 

ataupun pasang surut air laut. Kondisi ini tidak dapat menyediakan tempat 

perlindungan O. annulosa dari perubahan lingkungan dan predator. Selain itu, 

substrat pecahan karang umunya memiliki kandungan detritus yang rendah, kerena 

partikel organik mudah terlepas akibat pergerakan substrat. Keberadaan O. 

annulosa pada substrat pecahan karang diduga merupakan respons kebutuhan 

perlindungan akibat terjadinya surut agar tidak terkena paparan sinar matahari. 

Hasil ini sesuai dengan Kenyon et al (2023) yang menyatakan bahwa susbtrat 
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pecahan karang bersifat tidak stabil dan memiliki kemampuan rendah dalam 

menahan sedimen dan bahan organik.  

Preferensi habitat yang tidak disukai oleh O. annulosa adalah tipe susbtrat 

pasir berlamun, karang mati ditumbuhi alga, dan karang masif. Berdasarkan hasil 

penelitian O. annulosa tidak ditemukan pada substrat pasir berlamun, dikarenakan 

struktur substrat pasir yang di tumbuhi lamun tidak memberikan perlindungan yang 

optimal bagi O. annulosa. Substrat pasir berlamun tidak dapat melindungi O. 

annulosa dari sinar matahari ketika surut dan diduga di manfaatkan untuk mencari 

makan di  malam hari. Hasil ini sesuai dengan Setiawan et al (2022), yang 

menyatakan O. annulosa sedikit di temukan pada area terbuka seperti substrat pasir 

yang di tumbuhi lamun karena sifatnya yang menghindari cahaya matahari. 

Pernyataan tersebut juga didukung oleh Setiawan et al (2018), yang menyatakan 

kelas Ophiuroidea memanfaatkan area lamun untuk mencari makan. Hasil 

penelitian juga tidak menemukan O. annulosa pada substrat karang mati yang di 

tumbuhi alga. Hal tersebut disebabkan karena substrat karang mati di Pantai Air 

Karang cenderung ditemoati oleh hewan kompetitor lain, seperti landak laut dan 

timun laut, sehingga mengurangi ketersediaan celah perlindungan yang dibutuhkan 

oleh O. annulosa. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa O. annulosa yang 

ditemukan bersifat soliter dan tidak berbagi habitat dengan hewan kompetitor lain. 

Hasil ini didukung oleh Setiawan et al (2022) yang menyatakan bahwa O. annulosa  

bersifat soliter dan Setiawan et al (2018) menjelaskan bahwa O. annulosa hidup 

tidak berdampingan dengan spesies lainnya. 

Keberadaan O. annulosa juga tidak ditemukan pada substrat karang masif.  

Berdasarkan hasil penelitian, substrat karang masif hanya ditemukan pada bagian 

intertidal bawah dengan ukuran yang besar. Tidak ditemukannya O. annulosa pada 

tipe substrat ini diduga O. annulosa berpindah tempat menuju bagian subtidal 

ketika terjadi surut untuk melindungi diri dari perubahan lingkungan di intertidal. 

Keberadaan O. annulosa pada ekosistem intertidal diduga bersifat sementara untuk 

mencari makan dan diakibatkan individu terjebak ketika terjadi surut sehingga 

memilih untuk berlindung pada tipe substrat yang mampu memberikan 

perlindungan dari perubahan lingkungan di intertidal. Hendler et al (1999), 
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menyatakan bahwa individu dewasa O. annulosa  hidup pada ekosistem subtidal, 

sedangkan keberadaannya di zona intertidal bersifat sementara.  

4.2 Kepadatan populasi Ophiomastix annulosa di Ekosistem Intertidal Pantai 

Air Karang Taman Nasional Baluran 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 77 individu Ophiomastix 

annulosa  yang ditemukan pada area penelitian seluas 141.200 m2. Nilai kepadatan 

populasi O. annulosa diperoleh sebesar 0,00055  ind/m2, yang menunjukan bahwa 

terdapat 55 individu dengan luas area 100.000 m2. Nilai kepadatan tersebut 

menunjukan tingkat kepadatan populasi O. annulosa tergolong rendah dan 

individu ditemukan tidak merata di seluruh area penelitian. Hasil penelitian ini 

menunjukan nilai kepadatan yang lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil 

penelitian Setiawan et al (2022), di Pantai Bilik Taman Nasional Baluran yang 

menunjukan nilai kepadatan sebesar 0.0089 ind/m2.  

Rendahnya kepadatan populasi O. annulosa di Pantai Air Karang, Taman 

Nasional Baluran, diduga berkaitan dengan perilaku spesies ini yang cenderung 

soliter. Berdasarkan hasil pengamatan, perilaku soliter dari individu O. annulosa 

dapat dibuktikan dengan ditemukannya 1-2 individu secara terpisah dengan jarak 

yang cukup jauh antar individu. Ophiomastix annulosa ditemukan pada setiap 

celah atau substrat pasir dibawah bebatuan yang tergenang air di ekosistem 

intertidal Pantai Air Karang. Hasil ini juga ditemukan pada penelitian Setiawan et 

al (2022) di Pantai Bilik TNB yang menyatakan bawah O. annulosa memiliki 

kecenderungan hidup secara soliter dan memilih celah karang atau cekungan air.  

 Kepadatan populasi O. annulosa yang rendah juga diduga berkaitan 

dengan pola warna tubuhnya yang mencolok sehingga mudah dikenali oleh 

predator. Ophiomastix annulosa diketahui berwarna tubuh yang mencolok yaitu 

jingga kemerahan. Oleh karena itu, hewan ini sangat rentan terlihat oleh predator 

ketika berada di substrat pasir atau pecahan karang karena tidak mampu melakukan 

kamuflase. Berdasarkan hasil pengamatan dilapang, hewan ini ditemukan 

bersembunyi dibalik bebatuan ataupun celah karang sebagai cara berlindung dari 

predator. Namun, perilaku ini tidak sepenuhnya mampu melindungi O. annulosa 
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dari serangan predator. Kelompok hewan yang diduga berpotensi menjadi predator 

O. annulosa umumnya berasal dari kelompok kepiting, udang, dan ikan demersal 

yang mampu menjangkau celah dan ruang sempit bebatuan dan batu karang.  

Pernyataan ini sesuai dengan Añorve et al (2021), yang menyatakan bahwa 

ophiuroidea merupakan mangsa bagi ikan demersal, kepiting, dan udang. Assa et 

al (2015) menyatakan ikan Balistapus undulatus atau Trigger Fish merupakan ikan 

demersal yang memangsa echinodermata.  

Faktor lain yang memperngaruhi rendahnya kepadatan populasi O. 

annulosa di ekosistem intertidal Pantai Air Karang TNB, diduga berasal dari area 

ketersediaan makanan yang terbatas. Berdasarkan hasil penelitian, lamun dan alga 

paling banyak ditemukan di bagian upper intertidal dibandingkan dengan bagian 

intertidal lainnya, sehingga area ini menyediakan sumber makanan yang lebih 

melimpah bagi O. annulosa. Ophiomastix annulosa termasuk kedalam hewan 

detrivor atau hewan pemakan detritus. Di ekosistem intertidal, detritus dapat 

berasal dari sisa lamun, alga, atau organisme mati yang telah terdegradasi dan 

menumpuk di substrat pasir atau cekungan air. Kondisi ini menyebabkan 

persebaran sumber makanan menjadi tidak merata yang kemungkinan berdampak 

pada migrasi individu ke area yang lebih kaya makanan, sehingga kepadatan 

populasi O. annulosa menjadi rendah. Pernyataan tersebut di dukung oleh 

Setiawan et al (2018), yang menyatakan Ophiuroidea tergolong hewan pemakan 

detritus dan sebagian besar Ophiuroidea menyukai perairan yang terdapat lamun 

dan alga yang berfungsi sebagai sumber makanan bagi organisme ini. Hal ini juga 

di perkuat oleh oleh Maulidia et al (2025) yang menyebutkan bahwa lamun 

menyediakan nutrisi dan bahan organik yang meningkatkan ketersediaan sumber 

makanan yang melimpah bagi Ophiuroidea. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Preferensi habitat yang disukai Ophiomastix annulosa adalah tipe substrat 

pasir (53.25%), bebatuan (28.57%), karang mati (11.69%), dan pecahan karang 

(6.49%). Kepadatan populasi O. annulosa  tergolong rendah (0,00055 ind/m²) di 

ekosistem intertidal Pantai Air Karang.   

5.2 Saran 

Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan menggunakan alat bantu 

pengamatan seperti camera underwater  untuk memudahkan pengamatan individu 

dan dokumentasi pada tipe substrat yang didalam air dan berukuran besar. 

Penelitian selanjutnya juga disarakan dilakukan pada waktu yang sesuai dengan jam 

aktif Ophiomastix annulosa agar peluang ditemukannya individu O. annulos 

menjadi lebih tinggi dan data yang diperoleh lebih representatif, dengan tetap 

memperhatikan faktor keselamatan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Spesies Ophiomastix annulosa (Muller & Troschel, 1842) di 

Ekosistem intertidal Pantai Air Karang, Taman Nasional Baluran 

 
(a)                                               (b) 

      
(c)                                            (d) 

Keterangan : a.) Bagian dorsal, b.) Bagian ventral, c.) Ventral shield, d.) Arm spine. 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Verifikasi Spesies Ophiomastix annulosa 
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Lampiran 3. Surat Izin Masuk Kawasan Konservasi (SIMAKSI)  

 

 


